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ABSTRAK

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MENURUNNYA
AKTIVITAS KADER GARUDA KEADILAN SAYAP PARTAI KEADILAN
SEJAHTERA REKRUTMEN 2024

Oleh
TIKA APRILA

Garuda Keadilan merupakan sayap kepemudaan yang bersifat ekslusif karena,
karena anggotanya adalah pemuda pemudi yang dilahirkan oleh orang tua yang
merupakan anggota Partai Keadilan Sejahtera. Garuda Keadilan periode 2020-2024
data menunjukkan bahwa kader yang telah direkrut tidak semua tetap aktif dalam
aktivitas organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi menurunnya aktivitas kader Garuda Keadilan Provinsi Lampung.
Penelitian ini menggunakan teori kaderisasi oleh Syamsuddin Haris dkk., yaitu 1)
Adanya tata norma, aturan dan institusi; 2) Adanya model rekrutmen yang terbuka
dan demokratis; 3) Terdapatnya sistem evaluasi pembinaan kader; 4) Membentuk
jaringan kerja kader; 5) Perlu dilakukan affirmative action; 6) Model pembinaan
kader perempuan. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurunnya tingkat keaktifan dan partisipasi
kader Garuda Keadilan dalam kegiatan organisasi dipegaruhi oleh belum
optimalnya sistem kaderisasi organisasi yang berjalan secara menyeluruh,
terlembaga, dan berkelanjutan. Belum adanya Standar Operasional Prosedur
kaderisasi yang tertulis jelas, model rekrutmen yang secara prosedur terbuka namun
secara struktural masih didominasi oleh jaringan internal, lemahnya pelaksanaan
pembinaan dan evaluasi kader yang tidak dilakukan secara rutin, serta pembentukan
jaringan kerja dan interaksi antar kader yang belum merata. Penerapan prinsip
affirmative action dan keterlibatan kader perempuan dalam struktur organisasi telah
berjalan cukup baik, namun belum didukung oleh model pembinaan khusus yang
terarah. Menurunnya keaktifan kader Garuda Keadilan dapat dipengaruhi oleh
belum optimalnya sistem kaderisasi organisasi yang berjalan secara menyeluruh,
terlembaga, dan berkelanjutan yang menunjukkan bahwa sistem kaderisasi masih
memerlukan penguatan pada berbagai tahapan pelaksanaannya.

Kata Kunci: Garuda Keadilan, Kaderisasi, Keaktifan Kader.



ABSTRACT

FACTORS INFLUENCING THE DECLINE IN THE ACTIVITIES OF
GARUDA KEADILAN CADRES, THE YOUTH WING OF THE
PROSPEROUS JUSTICE PARTY RECRUITMENT 2024

By
TIKA APRILA

Garuda Keadilan is an exclusive youth wing, because its members are young men
and women born to parents who are members of the Prosperous Justice Party.
Garuda Keadilan data for the 2020-2024 period active in organizational activities.
This study aims to determine the factors that influence the decline in activity of
Garuda Keadilan cadres in Lampung Province. This study uses the cadre formation
theory by Syamsuddin Haris et al., namely 1) The existence of norms, rules, and
institutions; 2) The existence of an open and democratic recruitment model; 3) The
existence of a cadre development evaluation system,; 4) Forming a cadre network;
5) The need for affirmative action; 6) A model for developing female cadres. The
research method used is descriptive qualitative. Data collection techniques are
carried out through interviews and documentation. The results of the study indicate
that the declining level of activity and participation of Garuda Keadilan cadres In
organizational activities is influenced by the less than optimal organizational cadre
development system that runs comprehensively, institutionally, and sustainably. The
absence of a cleary written Standard Operating Procedure for cadre development,
a recruitment model that is procedurally open but structurally still dominated by
internal networks, weak implementation of cadre development and evaluation that
is not carried out routinely, and the formation of networks and interactions between
cadres that are not evenly distributed. The application of the principle of affirmative
action and the involvement of female cadres in the organizational structure has
been running quite well, but has not been supported by a specific, targeted
development model. The declining activity of Garuda Keadilan cadres may be
influenced by the less than optimal organizational cadre development system that
runs comprehensively, institutionally, and sustainably, which indicates that the
cadre development system still needs strengthening at various stages of its
implementation.

Keywords: Garuda Keadilan, Cadre Development, Cadre Activity
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Partai politik berperan sebagai sarana yang memberikan kesempatan bagi
warga negara untuk turut serta dalam penyelenggaraan kehidupan bernegara.
Keberadaan partai politik sudah sangat dikenal di kalangan masyarakat.
Sebagai institusi politik, keberadaan partai tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan melalui proses sejarah yang panjang meskipun usianya masih
tergolong muda. Dibandingkan dengan institusi kenegaraan, partai politik
merupakan organisasi yang relatif muda. Semakin optimal fungsi dan peran
partai politik dijalankan, maka semakin tinggi pula kualitas demokrasi yang
tercipta. Oleh sebab itu, mempelajari dan mengamati dinamika partai politik di
Indonesia menjadi hal yang penting agar peran serta fungsinya dapat terlaksana
secara optimal, demi mendorong terciptanya demokrasi yang lebih maju di
tanah air. Sebagai penggerak utama, partai politik tidak akan berjalan efektif
tanpa dukungan kader yag berkualitas dan berintegritas. Karena itu, partai
menjalankan proses kaderisasi dan perekrutan politik. Kedua proses ini perlu
dilakukan secara terencana, sistematis, dan meluas, dimulai dari tingkat bawah

(Tumanduk dkk., 2022).

Dalam struktur partai politik modern, keberadaan organisasi sayap, khususnya
sayap kepemudaan menjadi elemen strategis dalam menunjang keberlangsung
an partai. Sayap kepemudaan dibentuk sebagai instrument partai untuk menja

ngkau generasi muda, menanamkan nilai-nilai ideologis, serta membentuk



kader-kader yang berkomitmen terhadap visi dan misi partai. Setiap partai
politik memiliki bentuk dan karakteristik organisasi sayap yang berbeda, sesua
dengan kebutuhan serta arah perjuangannya. Dalam konteks tersebut, Partai
Keadilan Sejahtera menjadi salah satu contoh partai yang menempatkan peran
kader muda sebagai bagian penting dalam proses regenerasi dan pelaksanaan
misi dakwah politiknya. Sebagai partai yang berbasis islam Partai Keadilan S

ejahtera turut mengembangkan organisas sayap kepemudaan bernama Garuda
Keadilan yang bersifat eksklusif, karena anggotanya terdiri dari putra-putri
kader Partai Keadilan Sejahtera. Hal ini ditegaskan dalam AD/ART GK 2022-
2025 Bab IV Pasal 11, yang menyatakan bahwa anggota Garuda Keadilan
adalah pemuda pemudi yang dilahirkan oleh orang tua yang merupakan

anggota Partai Keadilan Sejahtera (Soraya dkk., 2025).

Menurut (Soraya dkk., 2025) peran Garuda Keadilan sangat penting bagi Partai
Keadilan Sejahtera karena sebagai bentuk respon atas kekhawatiran terhadap
pengaruh negatif globalisasi dan kehilangan arah dalam perjuangan sosial dan
politik. Kehadiran Garuda Keadilan diharapkan dapat menjadi wadah bagi
pemuda dalam melanjutkan misi dakwah islam. Sebagai sayap Partai Keadilan
Sejahtera, Garuda Keadilan berperan sebagai rumah besar bagi anak- anak ka
der mengekspresikan minat dan bakatnya. Karena Garuda Keadilan memiliki
fokus menciptakan lingkungan yang positif, menyalurkan dan mengembangk

an minat dan bakat, serta menyiapkan pemimpin masa depan.

Keberadaan kader Partai Keadilan Sejahtera tidak hanya berfungsi sebagai
pilar utama dalam menggerakkan organisasi partai, tetapi juga menjadi
indikator penting dalam memperkirakan potensi jumlah anggota pada Garuda
Keadilan, yang pada dasarnya beranggotakan anak-anak kader Partai Keadilan
Sejahtera. semakin besar pula peluang bagi Garuda Keadilan untuk
memperluas keanggotaannya. Untuk melihat potensi tersebut, berikut data
jumlah kader Partai Keadilan Sejahtera di Provinsi Lampung dapat dilihat pada
table berikut:



Tabel 1.1 Jumlah Kader Partai Keadilan Sejahtera Provinsi Lampung periode

2020 dan 2024
No Tahun Laki-laki Perempuan Total
1 2020 8.634 9.199 17.833
2 2024 5.050 10.724 15.774

Sumber: DPW PKS Provinsi Lampung 2025

Berdasarkan dari jumlah kader Partai Keadilan Sejahtera yang ada, sebenarnya
ada peluang bagi Garuda Keadilan untuk memiliki anggota yang lebih banyak
meski jumlahnya tentu tidak bisa sepenuhnya disamakan, sebab tidak semua
kader Partai Keadilan Sejahtera memiliki putra-putri yang sudah cukup umur

untuk menjadi bagian dari Garuda Keadilan.

Garuda Keadilan sebagai organisasi sayap Partai Keadilan Sejahtera memiliki
tujuan untuk berkembang menjadi organisasi besar yang ditandai dengan
jumlah kader yang banyak. Untuk mencapai tujuan tersebut, Garuda Keadilan
secara konsisten melaksanakan rekrutmen keanggotaan. Berikut data jumlah

kader Garuda Keadilan di Provinsi Lampung dari tahun 2012 hingga 2024

Tabel 1.2 Jumlah Kader Muda Garuda Keadilan Provinsi Lampung

Tahun Jumlah Direkrut Jumlah Aktif Jumlah Tidak Aktif
2012 42 34 8
2017 39 20 19
2020 56 30 26
2024 30 15 15
Total 167 929 68

Sumber: GK Provinsi Lampung, 2025

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapat dipahami bahwa Garuda
Keadilan memiliki pola rekrutmen yang dilaksanakan satu kali dalam setiap
periode kepengerusan. Pada periode kepengurusan 2012-2015 proses
rekrutmen dilakukan pada tahun 2012 dengan jumlah 42 orang yang direkrut,



dan 34 diantaranya tercatat anggota aktif. Selanjutnya, pada periode 2016-
2019, rekrutmen dilakukan pada tahun 2017 dengan total 39 kader baru, namun
hanya 20 orang yang bertahan aktif. Kemudian periode 2020-2024, Garuda
Keadilan melaksanakan dua kali kegiatan rekrutmen, yakni pada tahun 2020
dan 2024. Pada tahun 2020 berhasil merekrut 56 kader, dengan 30 orang yang
masih aktif, sedangkan pada rekrutmen tahun 2024 terdapat 30 kader baru dan
hanya 15 yang tetap aktif. Dari data tersebut tampak adanya penurunan jumlah
kader aktif Garuda Keadilan, yang mana perlu diketahui penyebab penurunan

tersebut.

Garuda Keadilan dibentuk sebagai wadah pembinaan dan silaturahmi anak
kader, dengan harapan dapat merangkul generasi muda untuk melanjutkan
perjuangan dan menjaga nilai-nilai yang telah dirintis oleh orang tua mereka.
Dengan fungsi tersebut, GK memiliki peran penting dalam proses regenerasi
serta keberlanjutan kaderisasi di lingkungan Partai Keadilan Sejahtera. Seiring
berjalannya waktu, dinamika organisasi tentu dapat mengalami perubahan,
termasuk dalam tingkat keaktifan kader. Meskipun penurunan aktivitas tidak
serta-merta menunjukkan kegagalan organisasi, kondisi ini perlu diperhatikan
karena dapat memengaruhi optimalisasi fungsi pembinaan dan regenerasi yang
menjadi tujuan awal pembentukannya. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi tingkat keaktifan kader tersebut,
sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan ke
depan agar organisasi dapat terus berkembang dan menjalankan perannya

secara maksimal sesuai dengan tujuan awal pembentukannya.

Penulis berpendapat penurunan jumlah anggota GK dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik eksternal maupun internal. Faktor eksternal seperti
pengaruh sosial yang dapat memengaruhi minat pemuda sehingga sebagian
kader muda lebih fokus pada aktivitas di luar organisasi, terpengaruh tren
media sosial atau bahkan memiliki kesibukan lain yang mengurangi
keterlibatan mereka. Faktor internal bisa pada program kaderisasi dan
pembinaan yang kurang menarik, komunikasi antar anggota yang kurang

efektif, maupun hubungan yang kurang harmonis antara anggota dan pengurus,



dapat menyebabkan sebagian kader merasa kurang terlibat dan akhirnya tidak
aktif. Kondisi ini penting diperhatikan, karena kader muda Garuda Keadilan
memegang peran strategis sebagai regenerasi kepemimpinan dan keberlanjutan

visi-misi Partai Keadilan Sejahtera.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi penurunan jumlah anggota Garuda Keadilan di
Provinsi Lampung, oleh karena itu peneliti menetapkan judul “Faktor Faktor
yang Mempengaruhi Menurunnya Kader Garuda Keadilan (Studi Garuda
Keadilan Sayap Partai Keadilan Sejahtera Provinsi Lampung Tahun 2024)”.
Selain itu, peneliti juga menelusuri sejumlah studi terdahulu yang berkaitan
dengan topik penelitian ini. Tujuannya adalah untuk memperoleh bahan
perbandingan, memperkaya referensi, serta menjadi acuan dalam
mengembangkan ide, memperkuat landasan teori, dan membangun kerangka
berpikir yang mendukung pelaksanaan penelitian. Studi sebelumnya

mencakup:

Penelitian pertama dilakukan oleh Syahara Bhatari Alamsyah dan Hendra
(2023) dengan judul Peran Sayap Kepemudaan Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Generasi Milenial dan Generasi
Z di Indonesia. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui
bagaimana peran sayap kepemudaan Partai Keadilan Sejahtera dalam
meningkatkan partisipasi politik generasi milenial dan generasi z. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi Pustaka
dan studi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Partai Keadilan
Sejahtera memiliki tiga organisasi sayap kepemudaan (PKS Muda, Gema
Keadilan, dan Garuda Keadilan) yang berperan dalam melakukan pendidikan
politik, menyalurkan ekspresi dan aspirasi, mewarnai aktivitas partai, dan
meningkatkan  kreativitas generasi muda. PKS Muda, khususnya
memanfaatkan media sosial untuk menyuarakan gagasan politik, mendukung
kandidat, dan mengkritisi lawan politik. Gema Keadilan berupaya
meningkatkan partisipasi politik melalui pembentukan organisasi dan seminar,

sementara Garuda Keadilan berfokus pada optimalisasi peran pemuda sesuai



passion dan skill mereka melalui pendidikan dan sosialisasi. Penelitian ini
memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup, yaitu hanya fokus pada satu
wilayah yaitu Bandar Lampung sehingga belum menggambarkan secara
menyeluruh dinamika Garuda Keadilan di daerah lain. Teori yang digunakan
dalam penelitian tersebut mengacu pada konsep organisasi kepemudaan
sebagai sarana pembentukan karakter dan peningkatan partisipasi sosial-politik

generasi muda.

Penelitian kedua dilakukan oleh Soraya dkk., (2025) dengan judul Peran
Organisasi Kepemudaan sebagai Wadah Generasi Muda: Studi Kasus Garuda
Keadilan Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian tersebut untuk
mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana Garuda Keadilan (GK) sebagai
organisasi kepemudaan yang berafiliasi dengan Partai Keadilan Sejahtera
(PKS), menjalankan peran strategisnya dalam membina kader muda yang
memiliki pemahaman politik, karakter, kemandirian, dan integritas. Penelitian
tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui observasi langsung
dan wawancara mendalam dengan Ketua PKS Muda cabang Bandar Lampung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Garuda Keadilan menerapkan pembinaan
bertahap melalui program penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan
kader, serta menggunakan pendekatan inovatif seperti sekolah politik,
pelatihan soft skill, mentoring, dan pemanfaatan media sosial. Penelitian
tersebut menegaskan peran penting organisasi kepemudaan dalam menyiapkan

generasi muda yang adaptif terhadap perubahan sosial-politik.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Shoffi Silva Salsabilla (2025) dengan judul
Pola Kaderisasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam Pengembangan Kader
Muda di Provinsi Lampung. Tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui
bagaimana pola kaderisasi PKS dalam mengembangkan kader muda di wilayah
lampung. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kaderisasi Partai Keadilan
Sejahtera berlangsung secara sistematis, berjenjang, dan berkelanjutan, dimulai

dari program “PKS Menyapa”, kemudian rekrutmen melalui Kartu Tanda



Anggota (KTA), hingga pembinaan di Unit Pembinaan Anggota (UPA) yang
berbasis Kurikulum Kaderisasi Partai Anggota (KKP) serta evaluasi melalui
Indikator Capaian (IC). Penelitian ini juga menemukan adanya hambatan,
seperti terbatasnya jaringan kader Garuda Keadilan (GK) dan citra organisasi
yang eksklusif hanya untuk anak kader, yang mengurangi daya tarik bagi
pemuda di luar lingkungan partai. Teori yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah teori pola pembinaan kader dari Syamsudin Haris dkk., yang
mencakup enam elemen pokok: tata norma, rekrutmen terbuka, evaluasi kader,

jaringan kerja kader, affirmative action, dan pembinaan kader perempuan.

Penelitian keempat dilakukan oleh Muhammad Rizky Al-Farizi dkk., (2025)
dengan judul Melihat Peran Organisasi Garuda Keadilan Lampung dalam
Membentuk Karakter dan Kesadaran Sosial Politik Generasi Muda. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  Garuda Keadilan Lampung aktif dalam
menyelenggarakan kegiatan Pendidikan politik, pelatihan kepemimpinan, dan
aksi sosial yang bertujuan membentuk pemuda yang berintegritas, kritis, serta
berkomitmen pada nilai-nilai kebangsaan dan demokrasi. Garuda Keadilan
juga berperan sebagai ruang partisipasi dan pembinaan untuk mencetak

pemuda sebagai kekuatan moral, control sosial, dan agen perubahan.

Hasil penelusuran penelitian terdahulu telah membahas Garuda Keadilan dari
aspek peran, pembinaan, dan pola kaderisasi secara umum. Namun, penelitian-
penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji penurunan kader Garuda
Keadilan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi celah penelitian yang
belum banyak dikaji, dengan menelaah secara khusus faktor-faktor yang
memengaruhi penurunan aktivitas kader Garuda Keadilan di Provinsi

Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, perumusan
masalah dalam penelitian adalah “Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

menurunnya aktivitas kader muda Garuda Keadilan Provinsi Lampung?”



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah

dirumuskan sebelumnya, yaitu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

menurunnya aktivitas kader Garuda Keadilan Provinsi Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam dua bentuk,

yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian ilmu politik, khususnya mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi penurunan kader muda pada organisasi sayap
partai politik. Temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya literatur ilmiah serta menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang mengangkat isu serupa.

Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu Garuda
Keadilan dan Partai Keadilan Sejahtera dalam mempertahankan dan

meningkatkan keaktifan kader muda.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Partai Politik
2.1.1 Definisi Partai Politik

Partai politik merupakan sekumpulan individu yang terorganisasi dan
memiliki kesamaan pandangan serta tujuan terkait penyelenggaraan
pemerintahan (Hermansyah. 2020). Budiardjo, M. (2008) menjelaskan
partai politik adalah organisasi yang anggotanya memiliki tujuan dan nilai
yang sama, dengan tujuan utama meraih kekuasaan politik secara
konstitusional untuk melaksanakan program-programnya. Menurut ( Carl
J. Friedrich dalam Saleh, 2018) menjelaskan partai politik dapat diartikan
sebagai organisasi tetap yang dibentuk untuk memperoleh serta
mempertahankan kendali atas pemerintah bagi kepentingan para
pemimpin. Melalui kekuasaan, tersebut, partai memberikan manfaat

kepada para anggotanya, baik yang bersifat ideal maupun materil.

Partai politik merupakan organisasi yang bersifat nasional yang didirikan
atas dasar sukarela oleh warga negara Indonesia yang berbagi tujuan dan
cita-cita bersama. Keberadaannya berfungsi untuk memperjuangkan dan
melindungi kepentingan politik anggotanya, masyarakat, serta bangsa dan
negara, sekaligus menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang berlandaskan pada Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 (Uta

ma, 2023). Partai politik merupakan salah satu sarana yang berfungsi
menjembatani hubungan antara pemerintah dan masyarakat yang memiliki
tujuan tertentu serta berupaya meraih kekuasaan untuk mewujudkan tujuan

tersebut (Shoffi, 2025). Menurut Sigmund Neumann, partai politik merup-
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akan organisasi yang terdiri atas para aktivis politik yang berupaya
memperoleh kekuasaan pemerintahan dengan cara merebut dukungan
rakyat melalui persaingan dengan kelompok lain yang memiliki

pandangan berbeda (dalam Fales, S. 2018).

Anthony Downs mendefinisikan partai politik dalam pengertian luas
sebagai suatu koalisi individu yang berupaya menguasai aparat
pemerintahan melalui mekanisme yang sah. Koalisi dipahami sebagai
kelompok individu yang memiliki kesamaan tujuan dan bersepakat untuk
bekerja sama dalam mencapainya. Sementara itu, aparat pemerintahan
merujuk pada perangkat hukum, fisik, maupun kelembagaan yang
berfungsi sesuai dengan pembagian tugas. Sedangkan yang dimksecara
institusional (dalam Ropii. 2019). Secara normatif, partai politik
merupakan organisasi yang bersifat nasional dan didirikan oleh
sekelompok warga negara secara sukarela atas dasar kesamaan kehendak
serta cita-cita. Tujuannya adalah memperjuangkan dan melindungi
kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa dan negara, sekaligus
menjaga keutuhan negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan (Omara, A. 2019).

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa partai
politik dapat dipahami sebagai organisasi yang dibentuk secara sukarela
oleh sekelompok warga negara dengan tujuan memperjuangkan
kepentingan politik, memperoleh atau mempertahankan kekuasaan secara
konstitusional, serta menyalurkan aspirasi masyarakat dalam sistem

demokrasi.

2.1.2 Fungsi Partai Politik

Menurut Budiardjo (2008), dalam sistem demokrasi partai politik
menjalankan beberapa fungsi utama, yaitu:
1. Sebagai sarana komunikasi politik, partai politik berfungsi

menjembatani hubungan antara masyarakat dengan pemerintah. Bagi
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pemerintah, partai menjadi alat untuk mendengar aspirasi rakyat,
sedangkan bagi masyarakat partai menjadi saluran untuk menyuarakan
pendapat dan gagasan.

. Sarana sosial politik dapat dipahami sebagai mekanisme yang
mengarahkan pada pembentukan sikap dan orientasi individu terhadap
fenomena politik yang terjadi di lingkungannya dikenal dengan istilah
sosialisai politik. Melalui mekanisme tersebut, nilai, norma, dan prinsip
politik diwariskan masyarakat kepada generasi berikutnya. Dengan
demikian, sosialisasi politik memegang peranan penting dalam
pembentukan budaya politik negara.

. Sarana rekrutmen politik berhubungan langsung dengan proses
pemilihan pemimpin, baik dalam lingkup internal partai maupun di
tingkat nasional. Setiap partai dituntut memiliki kader yang mumpuni,
sebab melalui kader yang berkualitas partai dapat memperkuat posisi
dan peluangnya untuk berkembang. Dengan demikian, keberadaan
kader yang baik akan ~memudahkan partai menentukan
kepemimpinannya sekaligus memberi kesempatan untuk mencalonkan
wakilnya dalam arena kepemimpinan nasional.

. Sarana Pengatur Konflik Partai politik memiliki fungsi penting dalam
meredam dan mengatur potensi konflik yang timbul di tengah
masyarakat yang majemuk. Perbedaan etnis, agama, maupun
kepentingan sosial-ekonomi kerap melahirkan beragam tuntutan dari
kelompok masyarakat. Dalam hal ini, partai politik berperan sebagai
perantara antara rakyat dengan pemerintah, sekaligus menyatukan
berbagai aspirasi yang berbeda. Melalui proses ini, partai dapat menjaga
stabilitas politik dan memastikan bahwa perbedaan yang ada tetap

disalurkan secara konstruktif dalam sistem demokrasi.

Berdasarkan Pasal 11 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008
tentang Partai Politik (dalam Abdulhadi, D. 2019) fungsi partai politik
adalah:
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1. Memberikan pendidikan politik kepada anggota dan masyarakat
luas agar menjadi warga negara yang memahami serta menyadari
hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara;

2. Mewujudkan lingkungan yang harmonis guna memperkokoh
persatuan serta kesatuan bangsa indonesia demi tercapainya
kesejahteraan masyarakat;

3. Berperan sebagai sarana untuk menampung, menghimpun, dan
menyalurkan aspirasi politik masyarakat dalam proses perumusan
hingga penetapan kebijakan negara;

4. Mendorong dan memfasilitasi partisipasi politik warga negara
indonesia; dan

5. Menyelenggarakan rekrutmen politik dalam rangka pengisian
jabatan politik melalui mekanisme demokratis dengan tetap

memperhatikan prinsip kesetaraan dan keadilan gender.

2.1.3 Kaderisasi Politik

Kaderisasi adalah proses membina dan menyiapkan seseorang agar dapat
melanjutkan peran serta tanggung jawab dalam partai atau organisasi.
Kaderisasi pada partai politik lebih bersifat sebagai proses pembinaan
yang dilakukan oleh partai untuk meningkatkan kemampuan individu
anggotanya, sehingga mereka mampu menjalankan peran dan fungsi partai
secara efektif (Irawan, Y. 2020). Menurut Mangkubumi kaderisasi adalah
proses yang terus berjalan dan berkembang secara bertahap. Proses ini
terdiri dari tiga bagian utama. Pertama, pendidikan kader, yaitu
memberikan berbagai pengetahuan yang dibutuhkan oleh kader. Kedua,
penugasan kader, dimana mereka diberi kesempatan untuk ikut serta dalam
kegiatan organisasi sebagai bentuk latihan agar semakin dewasa dan
matang. Ketiga, pengembangan karir kader, yaitu memberi mereka
tanggung jawab yang lebih besar sesuai dengan kemampuan dan potensi
yang dimiliki,agar bisa berperan lebih luas dalam perjuangan organisasi

(Syahputra & Darmansah. 2020).
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Kaderisasi memegang peranan penting dalam suatu organisasi karena
merupakan upaya sistematis untuk membentuk integritas kepribadian serta
mengembangkan kemampuan individu dalam memimpin dan
mempengaruhi orang lain secara efektif. Melalui proses ini, organisasi
dapat mempersiapkan kader-kader yang memiliki potensi untuk menjadi
pemimpin di masa depan, sekaligus meneruskan estafet perjuangan dan
keberlanjutan arah organisasi (Harahap, 2017). Kaderisasi merupakan
proses pembentukan kader yang dilakukan secara berkelanjutan dan
terstruktur dalam suatu organisasi, biasanya mengikuti panduan
kurikulum, silabus, atau mahaj tertentu. Secara umum, kaderisasi
dipahami sebagai proses pendidikan jangka panjang yang bertujuan
mengoptimalkan potensi internal seorang kader melalui penanaman dan
pewarisan nilai-nilai organisasi. Proses ini diharapkan dapat melahirkan
kader-kader yang tangguh, bertanggung jawab, serta mampu melanjutkan
estafet kepemimpinan dan merealisasikan tujuan organisasi. Setiap
individu yang berpotensi menjadi kader partai politik akan melewati
proses kaderisasi, yakni suatu bentuk pendidikan politik yang
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan. Proses ini bertujuan
untuk menanamkan pemahaman yang kompreehensif mengenai platform,
sejarah, arah perjuangan, serta strategi politik partai, sekaligus membentuk

militansi kader terhadap partai (Siregar, 2020).

Kaderisasi adalah proses pembinaan yang dilakukan secara terstruktur,
bertahap, dan berkelanjutan oleh sebuah organisasi atau partai politik
untuk menyiapkan individu agar mampu menjalankan peran, fungsi, dan
tanggung jawab organisasi secara efektif. Proses ini mencakup pendidikan,
pelatihan, penugasan, serta pengembangan kapasitas dan ideologi, dengan
tujuan membentuk kader yang memiliki integritas, kapabilitas, loyalitas,
serta kesiapan untuk melanjutkan estafet kepemimpinan dan mewujudkan

visi-misi organisasi.
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Syamsuddin Haris dkk (2016:53-54), mengatakan kaderisasi bertujuan
untuk memperkuat pemahaman kader terhadap nilai-nilai dasar, ideologi
serta arah perjuangan partai politik. Ideologi menjadi pondasi penting
dalam membentuk visi dan misi partai serta mengarahkan langkah-langkah
perjuangan politiknya. Melalui kaderisasi, anggota partai dikenalkan pada
ideologi partai secara menyeluruh agar memiliki pemahaman dan
kesadaran ideologis yang kuat. Ideologi sendiri merupakan sistem gagasan
yang terorganisir, berfungsi sebagai pedoman bagi kelompok masyarakat
atau negara dalam mencapai tujuannya, seperti liberaslisme, sosialisme,
konservatisme, Pancasila, atau Islamisme. Selain memperkuat
ideologisasi, kaderisasi juga berfungsi dalam menanamkan militansi pada
kader, salah satunya melalui proses visioning, yaitu internalisasi nilai dan
orientasi perjuangan partai secara berkesinambungan. Kaderisasi tidak
hanya bertumpu pada pembentukan loyalitas ideologis, tetapi juga
diarahkan untuk meningkatkan kapasitas kader dalam pengelolaan partai
politik serta mempersiapkan mereka untuk menduduki posisi publik
strategis, seperti di parlemen atau birokrasi pemerintahan. Dalam hal ini,
kader dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan agar

mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab secara professional.

Menurut (Harahap dalam Sartika, Y. 2024) kaderisasi dalam partai politik

dilakukan melalui dua bentuk, yaitu kaderisasi informal dan kaderisasi

formal.

1. Kaderisasi Informal
Kaderisasi informal adalah proses pembinaan yang dilakukan tanpa
perencanaan atau kurikulum yang terstruktur. Proses ini berlangsung
secara alami dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga
maupun masyarakat. Fokus utamanyaa adalah membentuk karakter
kader melalui pembiasaan nilai-nilai moral, sikap positif, dan akhlak
mulia sejak dini. Melalui proses ini, partai dapat menilai kepbribadian

kader, termasuk potensi, kelemahan, dan riwayat organisasinya.
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Kaderisasi informal juga diharapkan mampu mengoreksi sikap negatif
kader dan menggantinya dengan perilaku yang lebih baik.

Kaderisasi Formal

Kaderisasi formal merupakan pembinaan yang dilakukan secara
terencana, sistematis, dan mengikuti kurikulum serta aturan yang
berlaku dipartai politik. Tujuan utamanya adalah menyiapkan kader
menjadi calon pemimpin melalui pendidikan, pelatihan, dan
penugasan yang terstruktur. Bentuk pelaksanaanya meliputi pemberian
jabatan pendamping pimpinan, pelatihan internal maupun eskternal,
keterlibatan dalam program kepemimpinan, dan penugasan yang

mendorong kader untuk terus belajar dan berkembang.

Syamsuddin Haris, dkk (2016) membagi model kaderisasi, sebagai

berikut;

1.

Kaderisasi untuk Anggota Partai Politik

Secara umum, partai politik menyelnggarakan kaderisasi yang
ditujukan bagi anggota internalnya. Dalam partai modern, setiap
anggota yang terdaftar serta rutin membayar turan dalam jangka waktu
tertentu secara otomatis akan terlibat dalam program pelatihan yang
disiapkan partai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses
kaderisasi ini menjadi bagian dari perlembagaan partai untuk
membentuk kader yang sejalan dengan visi dan misi organisasi politik
tersebut. Kegiatan ini dijalankan secara terencana, bertahap, dan
berkesinambungan dalam periode waktu tertentu.

Kaderisasi untuk Non Anggota Partai

Organisasi sayap partai merupakan salah satu elemen penting dalam
proses kaderisasi partai politik. Melalui keberadaan sayap partai,
proses penanaman ideologi serta pembentukan karakter kader yang
militan dapat dilakukan dengan lebih efektif dibandingkan kaderisasi
yang bersumber dari organisasi masyarakat lainnya. Hal ini disebabkan
karena organisasi sayap adalah bagian integral yang tidak dapat
dipisahkan dari struktur partai politik itu sendiri. Organisasi sayap turut

berkontribusi besar terhadap partai, baik dalam pelaksanaan,
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sosialisasi, maupun penyebaran program dan kebijakan partai kepada
masyarakat. Bentuk organisasi sayap ini bisa mencakup organisasi
pemuda, mahasiswa, perempuan, profesi, maupun berbasis
keagamaan. Kaderisasi dalam organisasi sayap juga berfungsi sebagai
upaya perluasan basis pendukung partai. Organisasi sayap dibentuk
dan diberdayakan oleh partai politik sebagai sarana strategis untuk
menarik simpati serta memperoleh dukungan dari masyarakat, baik
dalam konteks pemenangan pemilu maupun dalam rangka

penyebarluasan kebijakan partai.

Menurut Syamsuddin Haris dkk (2016:52), proses kaderisasi dalam partai

politik ideal perlu berlandaskan pada tiga prinsip utama, yaitu terbuka,

non-diskriminatif, dan berjenjang.

1.

Terbuka

Kaderisasi yang terbuka memberikan kesempatan yang setara bagi
seluruh anggota partai untuk mengikuti pelatihan dan kegiatan
pembinaan lainnya, tanpa diskriminasi. Hal ini menegaskan bahwa
semua anggota, termasuk dari sayap kepemudaan partai yang memiliki
potensi, dapat mengikuti jenjang kaderisasi sesuai dengan ketentuan
partai. Proses ini juga menuntut adanya persaingan yang sehat dan
transparan, bebas dari praktik kolusi dan nepotisme, guna
menghasilkan kader yang kompeten dan berkualitas.
Non-Diskriminatif

Prinsip non-diskriminatif menekankan pentingnya kesetaraan akses
dalam kaderisasi, tanpa membedakan latar belakang ras, agama, jenis
kelamin, suku, atau golongan. Melalui pendekatan ini, kaderisasi tidak
hanya menjamin inklusivitas, tetapi juga membantu mengurangi
dominasi kelompok tertentu atau praktik oligarki dalam perebutan
posisi strategis, baik di tingkat partai maupun jabatan publik.
Berjenjang

Kaderisasi dilakukan secara bertahap melalui model piramidal,

dimulai dari jenjang dasar, menengah, hngga lanjut. Setiap tahapan
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dirancang untuk menyesuaikan dengan tingkat penguasaan materi dan
kesiapan kader dalam menjalankan fungsi-fungsi organisasi. Selain
sebagai proses pembinaan, penjenjangan ini juga menjadi syarat dalam
pencapaian karir politik di dalam partai, karena setiap posisi strategis
memiliki prasyarat jenjang kaderisasi tertentu yang harus ditempuh

oleh kader.

Setelah memahami konsep, tujuan, dan tahapan kaderisasi politik

secara umum, penelitian ini menggunakan teori kaderisasi politik dari

Syamsuddin Haris, dkk., (2016) untuk menganalisis sejauh mana

sistem pembinaan kader berjalan serta bagaimana pelaksanaannya

memengaruhi menurunnya keaktifan kader Garuda Keadilan di

Provinsi Lampung. Berdasarkan pandangan Haris dkk., (2016), partai

harus menciptakan pola pembinaan kader yang terprogram, terukur,

sistematis, dan komprehensif mencakup:

1. Adanya tata norma, aturan dan tata institusi dalam membentuk
sistem pengkaderan, baik pengkaderan umum dan pengkaderan
khusus;

2. Adanya model rekrutmen yang terbuka dan demokratis;

3. Terdapatnya sistem evaluasi pembinaan kader yang berkesinambu
ngan;

4. Membentuk jaringan kerja kader melalui interaksi antar kader demi
meningkatkan kualitas kader agar lahir kader-kader yang loyal dan
berdedikasi tinggi;

5. Perlu dilakukan affirmative action dalam merekrut dan melakukan
pola pembinaan perempuan kader partai guna mencapai
meningkatkan jumlah perempuan dalam partai politik, parlemen,
maupun jabatan-jabatan publik. Selain itu kaderisasi pada
kelompok perempuan juga berarti meningkatkan kemampuan dan
keterampilan Perempuan terkait dengan peran yang dimainkan

dalam partai politik, parlemen dan jabatan publik lainnya; dan
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6. Model pembinaan perempuan kader partai, baik dari segi strategi
pembinaan, materi pembinaan maupun metode pembinaan

hendaknya dikembangkan dan sesuai dengan kebutuhan.

2.2 Hubungan Sayap Partai dengan Partai Politik

Hubungan antara organisasi sayap partai dan partai politik bersifat sangat
erat dan saling melengkapi. Organisasi sayap berperan sebagai
penghubung yang memungkinkan partai politik menjangkau berbagai
segmen masyarakat, termasuk pemuda, buruh, perempuan dan petani,
yang biasanya menjadi basis dukungan partai. Selain itu, organisasi sayap
memiliki peran aktif dalam membina, mengembangkan, dan
memberdayakan komunitas masing-masing sesuai karakter, kebutuhan,
dan permasalahan yang ada. Misalnya, organisasi pemuda harus mampu
mengenali potensi, kebutuhan, serta tantangan yang dihadapi komunitas
pemuda, sekaligus merancang strategi dan langkah efektif untuk
mengatasinya. Hal ini menjadi sangat penting, khususnya dalam konteks
pemenangan pemilu, mengingat kelompok pemilih muda merupakan basis
suara strategis yang perlu mendapat perhatian serius oleh partai politik
untuk meraih kemenangan dalam pemilu maupun pilkada di berbagai
daerah. Dengan demikian, organisasi sayap tidak hanya berfungsi sebagai
wadah partisipasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis bagi partai untuk
memperkuat basis massa dan meningkatkan efektivitas mobilisasi politik

(Aprizon, dkk. 2023).

Dengan demikian,organisasi sayap partai dan partai politik membangun
hubungan yang saling menguntungkan, layaknya simbiosis mutualisme.
Bagi partai politik, terutama menjelang pemilu, organisasi sayap partai
berperan sebagai sarana untuk meraih dukungan politik. Hal ini
disebabkan posisi organisasi sayap partai yang strategis bagi partai
induknya, serta karena organisasi sayap partai relatif bebas dari praktik-

praktik politik kotor yang kadang dilakukan oleh sebagian elit partai.
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Salah satu partai politik yang memiliki organisasi sayap adalah Partai
Keadilan Sejahtera, partai tersebut dinilai memiliki strategis yang baik
dalam menyeleksi calon kadernya. Partai Keadilan Sejahtera membentuk
Garuda Keadilan sebagai organisasi sayap partai politik sekaligus sebagai
upaya untuk mengelola kualitas sumber daya politiknya. Garuda keadilan
yang resmi berdiri pada 28 Maret 2012 lahir dari keresahan para orang tua
terhadap kondisi generasi muda pada saat itu (Syukur, A. 2024). Garuda
Keadilan juga berfungsi sebagai ruang berkumpul bagi pemuda muslim
terutama anak-anak kader, untuk menumbuhkan kembali semangat
kepedulian terhadap perjuangan dakwah. Garuda Keadilan sering disebut
sebagai tempat nongkrongnya pemuda dan pemudi Islam, karena suasana
yang dibangun didalamnya menjunjung tinggi kenyamanan dan keakraban

(Soraya, D. dkk.2025).

2.3 Kerangka Pikir

Penulis memulai kerangka pemikiran dengan masalah menurunnya keaktifan
kader muda Garuda Keadilan Lampung pada periode 2020 dan 2024. Objek
kajian pada penelitian ini adalah Garuda Keadilan Provinsi Lampung. Penulis
tertarik meneliti penurunan jumlah keaktifan kader karena menunjukkan
adanya tantangan dalam proses kaderisasi yang dijalankan Garuda Keadilan.
Untuk memahami hal tersebut, penulis menggunakan teori kaderisasi dari
Syamsuddin Haris, dkk., 2016 yang menjelaskan bahwa proses kaderisasi
dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti adanya aturan dan sistem yang jelas,
rekrutmen yang terbuka, pembinaan dan evaluasi kader yang berkelanjutan,
pembentukan jaringan kader, serta perhatian terhadap kader muda dan

perempuan.
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Menurunnya Keaktifan Kader Muda Garuda Keadilan Lampung
Pada Periode 2020 dan 2024

|

Teori Kaderisasi Syamsuddin Haris, dkk., 2016

1. Tata norma, aturan dan tata institusi

2. Model rekrutmen yang terbuka dan demokratis
3. Sistem evaluasi pembinaan kader

4. Jaringan kerja kader

5. Affirmative action

6. Model pembinaan kader perempuan

| |

1. Belum ada SOP kaderisasi tertulis jelas

2. Rekrutmen bersifat inklusif
3. Evaluasi pembinaan belum optimal

4. Jaringan kerja kader belum berjalan secara
optimal

5. Affirmative action berjalan baik

6. Pembinaan perempuan belum spesifik

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif, data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka (Sugiyono, 2017). Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang berfokus pada fenomena atau gejala yang terjadi secara alami. Pendekatan
ini bersifat mendasar dan naturalistis, sehingga pelaksanaannya tidak dapat
dilakukan dilaboratorium, melainkan langsung di lapangan (Abdussamad,
2021). Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami dan
menggali fenomena yang terjadi pada objek penelitian, sehingga diperoleh
wawasan yang mendalam serta dapat menemukan hal-hal yang bersifat unik

(Sugiyono, 2022).

Pemilihan penelitian kualitatif dalam penelitian ini di dasarkan karena secara
alamiah mampu memberikan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial
yang bersifat kontekstual. Penelitian kualitatif bertujuan memahami makna dan
pandangan subjek secara holistic dalam konteks yang alamiah. Metode ini
sesuai dengan tujuan penelitian untuk menelaah faktor-faktor yang
memengaruhi penurunan jumlah keaktifan kader Garuda Keadilan di Provinsi
Lampung melalui eksplorasi pengalam dan persepsi kader serta pengurus.
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi nyata secara
sistematis tanpa menguji hipotesis, sehingga hasil penelitian dapat menjelaskan

realitas sosial sebagaimana adanya.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi objek kajian sehingga peneliti
tidak terjebak pada banyaknya data di lapangan dan dapat menghindari
pengempulan informasi yang tidak relevan dengan permasalahan maupun
tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2017), fokus dalam penelitian kualitatif
bersifat holistick (menyeluruh) sehingga penetapan penelitian kualitatif
dilakukan berdasarkan keseluruhan situasi sosial yang diteliti, meliputi unsur
tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang saling berinteraksi

secara sinergis.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang hendak dicapai, penelitian ini

difokuskan  mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi menurunnya jumlah kader Garuda Keadilan dengan

menggunakan teori penelitian ini menggunakan teori kaderisasi Syamsuddin

Haris, dkk., (2016).

1. Adanya tata norma, aturan dan tata institusi dalam membentuk sistem
pengkaderan, baik pengkaderan umum dan pengkaderan khusus.

a) Adanya Standar Operasional Prosedur (SOP), keberadaan SOP harus
tertulis jelas dalam mengatur proses kaderisasi, mulai dari perekrutan,
pelatihan, hingga pengembangan kader.

b) Pengaturan aturan dan etika dalam proses pengkaderan yang digunakan
untuk mengatur perilaku dan noorma kader, serta aturan disiplin yang

berlaku selama proses pengkaderan.
2. Adanya model rekrutmen yang terbuka dan demokratis.

a) Transparansi dalam proses rekrutmen semua informasi yang berkaitan
dengan standar seleksi, proses seleksi, dan hasil seleksi diumumkan
secara terbuka kepada publik.

b) Prosedur seleksi yang jelas dan terbuka menggunakan mekanisme yang
objektif dan adil, misalnya melalui ujian tertulis, wawancara atau uji

kompetensi, dan tidak bergantung pada koneksi pribadi atau nepotisme.

3. Terdapatnya sistem evaluasi pembinaan kader yang berkesinambungan.
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a)

b)
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Adanya rencana dan program pembinaan yang jelas. Kader harus
memahami tujuan pelatithan dan tahapan yang harus mereka lalui.
Program pelatihan harus memiliki tujuan yang terukur dan realistis.

Pemantauan indikator jangka panjang. Pembinaan kader dievaluasi
tidak hanya selama program, tetapi juga dalam jangka panjang untuk
mengetahui apakah hasil pelatthan membawa perubahan signifikan

pada organisasi atau komunitas.

4. Membentuk jaringan kerja kader melalui interaksi antar kader demi

meningkatkan kualitas kader agar lahir kader-kader yang loyal dan

berdedikasi tinggi.

a)

b)

Interaksi antar kader. Melihat seberapa sering kader berinteraksi satu
sama lain, baik melalui pertemuan formal maupun informal. Interaksi
dapat menjadi salah satu tolak ukur dalam memperkuat jaringan kerja
kader.

Tingkat keterlibatan dalam aktivitas bersama kader yang terlibat dalam
berbagai kegiatan organisasi, seperti pelatihan, seminar, dan proyek

bersama.

Perlu dilakukan affirmative action dalam merekrut dan melakukan pola

pembinaan perempuan kader partai guna mencapai meningkatkan jumlah

perempuan dalam partai politik, parlemen, maupun jabatan-jabatan publik.

Selain itukaderisasi pada kelompok perempuan juga berarti meningkatkan

kemampuan dan keterampilan Perempuan terkait dengan peran yang

dimainkan dalam partai politik, parlemen dan jabatan publik lainnya.

a)

Kebijakan kuota gender, adanya kebijakan kuota khusus untuk
perempuan dalam daftar calon anggota parlemen, jabatan publik, atau
dalam struktur partai. Minimal 30% dari posisi strategis di partai atau

parlemen diisi oleh perempuan.

6. Model pembinaan perempuan kader partai, baik dari segi strategi

pembinaan, materi pembinaan maupun metode pembinaan hendaknya

dikembangkan dan sesuai dengan kebutuhan.
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a) Pembinaan kader Perempuan melalui strategi pada fokus peningkatan

kapasitas kepemimpinan, keterampilan, dan kemandirian.

b) Partisipasif dan dialogis, menggunakan metode diskusi kelompok atau

studi kasus untuk mendorong keterlibatan aktif kader perempuan.

3.3 Lokasi Penelitian

3.4

Lokasi penelitian adalah tempat berlangsungnya penelitian. Penentuan Lokasi
penting agar objek dan tujuan penelitian jelas, sehingga memudahkan penulis
dalam melakukan penelitian (Wibawa, L., 2022). Penelitian ini dilakukan di
Dewan Pengurus Wilayah (DPW) PKS Provinsi Lampung yang beralamat di
jalan Untung Suropati No.3, Kp. Baru, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung.
Alasan memilih lokasi penelitian ini didasarkan karena Garuda Keadilan
merupakan organisasi sayap Partai Keadilan Sejahtera, yang mana dalam
struktur partai, Partai Keadilan Sejahtera memiliki lembaga kepemimpinan
tingkat provinsi yang disebut DPTW (Dewan Pimpinan Tingkat Wilayah) yang
terdiri dari MPW (Majelis Pertimbangan Wilayah) DPW (Dewan Pengurus
Wilayah) dan DSW (Dewan Syariah Wilayah) dari ketiganya DPW berperan
dalam mengordinasi, membina, serta melaksanakan program partai termasuk

kegiatan kaderisasi dan pembinaan organisasi sayap seperti Garuda Keadilan.

Informan Penelitian

Informan berperan penting dalam menyediakan data dan informasi yang
relevan bagi penelitian. Dalam penelitian kualitatif informan, yaitu individu
yang memberikan keterangan mengenai situasi penelitian dan berperan penting

dalam menyediakan data yag relevan (Meleong dalam Khosiah,K. dkk. 2019).

Dalam penelitian ini yang diambil adalah mereka yang mengetahui dan
memahami Gambaran aktivitas maupun organisasi Garuda Keadilan, yang
berperan penting dalam memberikan atau menyediakan data yang relevan

dengan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 3.1 Informan Peneliti

No. Nama Jabatan
1. M. Fajar Ghosyiah Zain, S.Pd., CPS Ketua Umum Garuda Keadilan
2. Damayanti, S.Pd., M.Pd. Sekretaris Bidang Kaderisasi PKS
3. Dila Kader Aktif GK
4. Ayu Kader Tidak Aktif GK
5. Himawan Indrajat, S.IP., M.Si. Pengamat Politik
6. Bella Ibnaty Sardio, S.Mat Redaktur Pelaksana Lampung Geh

3.5 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data utama
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan
kepada Ketua Garuda Keadilan PKS Lampung, serta anggota aktif dan tidak
aktif Garuda Keadilan. Berdasarkan penelitian sumber data dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder (Sulung dan

Muspawi, 2024).

1. Data Primer
Data primer adalah informasi utama yang diperoleh peneliti secara
langsung dari sumber asli, seperti informan, melalui metode wawancara.
Data primer memiliki sejumlah karakteristik yang menjadikannya penting
dalam suatu penelitian. Pertama, data primer masih berupa informasi
mentah yang belum mengalami pengolahan, sehingga memberikan peluang
bagi peneliti untuk melakukan interpretasi secara lebih tepat dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Kedua, data primer diperoleh langsung dari
sumber asli, sehingga dapat penafsiran maupun distori informasi.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumber yang sudah ada sebelumnya, seperti dokumen, literatur, atau
catatan pihak lain. Data ini berfungsi untuk melengkapi data primer,

memberikan dasar teoritis, serta memperkuat temuan penelitian.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode,

yaitu dokumen, observasi, dan wawancara. Menurut (Yusuf, M. 2014), Teknik

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu:

1.

Wawancara

Yusuf, M. 2014, wawancara adalah Teknik pengumpulan data melalui
interaksi langsung antara pewawancara dan narasumber dalam bentuk
percakapan tatap muka. Teknik observasi sering digabungkan dengan
wawancara mendalam dengan tujuan untuk menggali informasi yang lebih
akurat. Wawancara digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman,
dan persepsi kader muda serta pengurus Garuda Keadilan terkait penurunan
jumlah kader Garuda Keadilan.

Dokumentasi

Dokumen adalah catatan atau karya yang memuat informasi tentang
peristiwa yang sudah terjadi, seperti tulisan, foto, gambar, artefak, Riwayat
hidup, biografi, atau karya seni (Yusuf, M. 2014). Dalam penelitian
kualitatif, dokumen membantu melengkapi hasil wawancara dan observasi,
menjadi bukti pendukung serta dokumen memudahkan peneliti karena
dapat diperoleh tanpa selalu melakukan pengumpulan data langsung

dilapangan, sekaligus menambah sudut pandang dalam penelitian.

3.7 Teknik Pengolahan Data

Setelah data berhasil dikumpulkan, Langkah berikutnya adalah melakukan

proses pengolahan data. Dalam penelitian ini, pengolahan data menurut

Sugiyono (2018) mencakup beberapa tahapan sebagai berikut:

1.

Editing Data

Editing merupakan proses pemeriksaan ulang terhadap data yang telah
diperoleh guna memastikan kelengkapan, kesiapan, kejelasan, kesesuaian,
serta keseragaman data. Data yang dianggap tidak relevan atau tidak

diperlukan akan dihilangkan. Data hasil wawancara maupun dokumentasi
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kemudian diedit agar sesuai dengan kebutuhan penelitian. Hasil wawancara
diperbaiki agar lebih sistematis, dan dokumen yang dipilih adalah yang
benar-benar lengkap dan hanya digunakan apabila mendukung hasil
penelitian.

Interpretasi Data

Pada tahap ini, peneliti memberikan pemahaman atau pandangan teoritis
terhadap data yang telah diperoleh. Proses interpretasi dilakukan untuk
menggali makna sekaligus memperoleh hasil penelitian (Sugiyono, 2018).
Tahap interpretasi data berguna untuk menyajikan penjelasan yang lebih
mendalam dalam bentuk deskriptif maupun naratif. Data yang telah
diperoleh kemudian ditafsirkan dengan cara menghubungkan serta
menyesuaikan dengan hasil wawancara, dan dokumentasi. Setelah itu, data
analisis secara menyeluruh untuk menghasilkan Kesimpulan yang

berkaitan dengan fokus penelitian.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan analisis data

kualitatif. Menurut Sahir, H.S. (2021), analisis data kualitatif lebih kompleks

dibandingkan kuantitatif karena sifatnya yang dinamis dan dapat berkembang

sesuai kondisi lapangan. Analisis data tersebut mencakup:

1.

Reduksi Data

Reduksi data adalah proses menyaring dan menyederhanakan informasi
yang relevan dengan fokus penelitian. Proses reduksi berlangsung terus-
menerus selama penelitian sehingga menghasilkan catatan inti yang lebih
mudah dipahami dari data lapangan yang kompleks. Dalam penelitian ini,
reduksi data dilakukan dengan merangkum inti kegiatan Garuda Keadilan
di Provinsi Lampung.

Penyajian Data

Peneliti menggunakan penyajian data untuk mempermudah dalam
memahami peristiwa dan kegiatan yang diteliti. Menurut Sahir, H. S.
(2021), penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan informasi

secara sistematis, baik dalam bentuk naratif, table maupun klasifikasi
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tertentu sesuai dengan pokok permasalahan. Tujuannya adalah agar data
yang ditampilkan mudah dipahami tanpa mengurangi makna, serta
membantu peneliti dalam menarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan Kesimpulan merupakan bagian dari keseluruhan proses analisis
data. Pada tahap ini, peneliti menelaah dan meninjau kembali data secara
berulang untuk memastikan temuan yang dihasilkan benar-benar akurat

dan sesuai dengan fokus penelitian.

3.9 Teknik Keabsahan Data

Menurut Norman, triangulasi diartikan sebagai suatu kombinasi atau
penggabungan berbagai metode yang digunakan untuk menelaah suatu
fenomena yang saling berkaitan dari beragam sudut pandang maupun
perspektif yang berbeda (dalam Susanto dan Jailani 2023). Dalam penelitian
ini, peneliti menerapkan teknik keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu menguji keabsahan data dengan
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari berbagai informan. Cara
ini membantu memamastikan informasi yang diperoleh lebih akurat dan dapat

dipercaya (Susanto dan Jailani 2023).



IV. GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Partai Keadilan Sejahtera
4.1.1 Sejarah Partai Keadilan Sejahtera Provinsi Lampung

Partai Keadilan Lampung dideklarasikan pada Bulan September 1998
dengan deklarator dan para pendiri yang terlibat: Ir. Abdul Hakim, Drs.
Gufron Azis Fuadi, Ir. Hantoni Hasan, Hilmudin Tsulani, Lc, Ir. Johan
Sulaiman, dan Ir. Ahmad Junaidi Auly. Untuk kepengurusan sendiri
terbentuk pada tanggal 20 September 1998. Tidak lama kemudian
dibentuklah Dewan Pimpinan Daerah (DPD) di 7 kabupaten atau kota di
Lampung. Konsekuensi dari perolehan suara Partai Keadilan secara
nasional dalam Pemilihan Umum (Pemilu) 1999 yang hanya 1,8 persen,
Partai Keadilan tidak dapat mengikuti Pemilu pada tahun 2004. Undang-
Undang sendiri mengatur bahwa partai yang boleh mengikuti Pemilu 2004
adalah yang perolehan suaranya lebih dari 2 persen atau partai-partai baru.
Oleh karena itu, untuk bisa kembali “bertarung”, Partai Keadilan
menggabungkan dirinya dengan Partai Keadilan Sejahtera dengan nama
Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Deklarasi secara nasional di Jakarta
dilakukan pada Bulan Juli 2002. Sedangkan penggabungan PK dengan PKS
Lampung sebagai konsekuensi penggabungan di tingkat pusat terjadi pada

tanggal 5 Agustus 2003.

Susunan pengurus (presidium) pada saat itu adalah:

Ketua Umum : Ir. H. Ahmad Junaidi Auly
Ketua I : Ir. Efan Tolani

Ketua II : Ir. Murdiansyah Mulkan
Ketua III : Drs. Gufron Azis Fuadi

Ketua IV : Ir. Nenden Tresnanursari
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Sekretaris Umum : Ahmad Jajuli, S.Pd.
Wakil Sekretaris : Ir. Munawardi
Bendahara : Ir. Johan Sulaiman

(Sumber: Dokumen PKS)

4.1.2 Visi dan Misi Partai Keadilan Sejahtera

Visi dan misi PKS diatur dalam Anggaran dasar pada Bab II pasal 6 dan 7
tahun 2025 sebagai berikut:

a. Visi PKS
Menjadi pelopor terwujudnya cita-cita nasional bangsa Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (seribu sembilan ratus empat

puluh lima).
b. Misi PKS

1) Menyiapkan kader pemimpin bangsa yang bersih, peduli, profesional,
dan negarawan.

2) Membangun tata kelola Partai yang baik bagi terwujudnya
penyelenggaraan negara yang bersih dan berwibawa.

3) Mengokohkan kepeloporan Partai dalam pelayanan, pemberdayaan,
dan pembelaan terhadap masyarakat.

4) Menjadikan Partai sebagai sarana perwujudan masyarakat madani
yang adil, sejahtera, dan bermartabat dalam keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila,

serta berperan aktif dalam perdamaian dunia.

(Sumber: AD/ART, 2025)

4.1.3 Tujuan dan Fungsi Partai Keadilan Sejahtera

Tujuan dan fungsi partai diatur dalam Anggaran Dasar PKS dalam Bab III
pasal 8 dan 9 tahun 2025 sebagai berikut:



31

Tujuan Partai adalah:

a. Memperjuangkan Visi dan Misi Partai dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara;

b. Memenuhi hak, kewajiban, dan tanggung jawab politik setiap Anggota
Partai sebagai warga negara dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara;

c¢. Memperjuangkan peningkatan kesejahteraan Anggota Partai dan
masyarakat;

d. Meningkatkan partisipasi politik Anggota Partai dan masyarakat dalam
rangka penyelenggaraan kegiatan politik dan pemerintahan; dan

e. Turut membangun etika dan budaya politik yang beradab dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Partai berfungsi:

Menyelenggarakan pendidikan politik;

b. Menyelenggarakan kaderisasi kepemimpinan bangsa dan negara;

c¢. Memperjuangkan dan membela kepentingan masyarakat, bangsa, dan
negara melalui jalur politik; dan

d. Memelihara dan memperjuangkan keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdasarkan Pancasila.

(Sumber: AD/ART, 2025)

4.2 Gambaran Umum Sayap Partai
4.2.1 Definisi Sayap Partai
Sebagaimana ditulis dalam Pasal 12 huruf j Undang-undang Nomor 2
Tahun 2008 tentang Partai politik bahwa salah satu hak partai adalah
membentuk dan memiliki organisasi sayap Partai Politik. Organisasi sayap
partai adalah organisasi yang dibentuk oleh dan/atau mendeklarasikan diri
sebagai bagian dari sayap Partai Politik, sesuai dengan Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga tiap Partai Politik. Pada Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2008, organisasi sayap partai politik dapat dibentuk secara
langsung oleh partai politik, namun terdapat juga yang tidak dibentuk
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langsung oleh partai politik. Organisasi sayap lahir langsung dari partai
politik, keberadaannya disebut dan diatur secara jelas dalam AD/ART
partai, tetapi ada pula yang tidak secara eksplisit disebut maupun diatur

dalam AD/ART (Syukur, A. 2024).

Organisasi sayap partai merupakan kelompok yang dibentuk oleh atau
menyatakan diri sebagai bagian dari, sayap suatu partai politik dengan
ketentuan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga masing-masing
partai. Bentuk orgaisasi sayap ini dapat mencakup pemuda, perempuan,
buruh, petani, profesi tertentu, maupun kelompok masyarakat lainnya.
Keberadaan organisasi sayap menjadi aset strategis yang harus dibina,
dikembangkan, dan diberdayakan oleh partai politik. Hal ini karena
organisasi sayap berperan penting sebagai instrumen untuk menarik
dukungan dan simpati dari berbagai lapisan masyarakat, yang pada
akhirnya membantu partai meraih kemenangan dalam kontestasi politik
(Pemilu) dengan cara yang elegan dan bermartabat ( Aprizon, dkk. 2023).
Menurut Ferdian, dkk. (2020) organisasi sayap partai diharapkan mampu
menjaga keberlangsungan eksistensi partai serta memastikan roda

organisasi partai tetap berjalan.

Peran organisasi sayap partai tidak semata-mata terbatas pada fungsi
mobilisasi massa dalam rangka memenangkan pemilihan umum.
Organisasi sayap partai politik berfungsi sebagai penghubung antara
kepentingan partai dengan konstituen. Selain itu, organisasi ini
melaksanakan program kerja partai politik di wilayah yang umumnya sulit
dijangkau oleh struktur inti partai. Dengan demikian, organisasi sayap juga
berpera dalam menjembatani aspirasi konstituen dengan partai politik,
sehingga mempermudah terbangunnya komunikasi politik yag efektif.
Sebagai organisasi otonom, organisasi sayap memiliki fokus pada bidang
tertentu dan melaksanakan berbagai kegiatan untuk mengimplementasikan

program partai. Melalui mekanisme ini, partai politik dapat lebih dekat
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dengan masyarakat sekaligus menjaring kader-kader yang dianggap

mumpuni untuk bergabung dalam partai politik (Wijayanti, 2021).

Organisasi sayap partai dibentuk dengan tujuan untuk melaksanakan
kebijakan partai, memenuhi kebutuhan strategis dalam memperkuat basis
dukungan serta meningkatkan fungsi dan peran partai di tengah
masyarakat (Febrianty dan Ghafur. 2020). Menurut (Djadijono dalam
Saifulloh. 2020) tujuan dibentuknya organisasi sayap partai adalah untuk
menjalankan kebijakan partai serta memenuhi kebutuhan strategis dalam
memperkuat basis dukungan partai politik. Selain itu, organisasi sayap
partai juga berfungsi memperkuat peran dan fungsi partai ditengah
masyarakat. Keberadaan organisasi sayap partai menunjukkan bahwa
organisasi ini bukan sekedar pelengkap struktur partai, melainkan
kebutuhan yang nyata dan harus dipenuhi, sekaligus menjadi bagian

penting dalam mendukung eksistensi dan perkembangan partai politik.

Organisasi sayap partai merupakan perpanjangan tangan dari partai politik,
sehingga memiliki peran yang signifikan dalam mewujudkan visi dan misi
partai. Pelaksanaan fungsi partai politik tidak hanya terbatas pada kader
dan pengurus inti, tetapi juga perlu menjangkau kader yang ada di
organisasi sayap partai. Melalui jalur ini, partai diharapkan mampu
memberikan pendidikan politik yang berkelanjutan sehingga dapat
melahirkan kader-kader unggul sebagai generasi penerus partai.
Organisasi sayap partai merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari partai induk karena memiliki peran strategis dalam rekrutmen dan
kaderisasi. Melalui organisasi sayap, partai lebih mudah menjaring calon
kader sekaligus menanamkan ideologi partai secara mendalam
dibandingkan dengan mekanisme rekrutmen dari luar. Rekrutmen politik
dari organisasi sayap juga menjadi sarana perluasan basis dukungan yang
efektif, terutama menjelang pemilu ketika organisasi ini berfungsi sebagai
alat untuk menghimpun dukungan politik dan meningkatkan perolehan

suara (Wijayanti, 2021).
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4.2.2 Fungsi Sayap Partai

Secara umum, fungsi organisasi sayap partai politik hampir sama dengan
partai politik induknya. Namun, anggota organisasi sayap biasanya lebih
terbatas, tergantung jenisnya, seperti pemuda, perempuan, buruh, atau
ulama. Selain itu, organisasi sayap juga berperan dalam mendidik
masyarakat agar memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual,
yang penting untuk meningkatkan daya kritis serta partisipasi politik.
Organisasi ini juga membimbing dan memberikan advokasi agar
masyarakat berani menuntut dan menegakkan hak-hak politiknya.
Organisasi sayap berfungsi sebagai wadah pelatihan dan pendidikan
politik bagi kader baru agar mereka memiliki kapasitas dan kapabilitas

untuk berperan aktif di dalam partai (Wijayanti, 2021).

Fungsi utama organisasi sayap partai politik sangat dipengaruhi oleh
ideologi partai induk dan segmentasi anggotanya. Misalnya, organisasi
sayap yang anggotanya pemuda memiliki kegiatan dan agenda yang
berbeda dengan organisasi sayap yang anggotanya perempuan atau buruh.
Secara umum, fungsi organisasi sayap meliputi beberapa hal. Pertama,
fungsi ideologi, yaitu mempromosikan ideologi partai induk kepada
masyarakat luas dan membentuk perilaku ideologis bagi anggotanya.
Kedua, fungsi pendidikan, yaitu mendidik dan melatih anggota untuk
mempersiapkan karir politik. Ketiga, fungsi rekrutmen, yang menjadikan
organisasi sayap sebagai jalur untuk berkarir di partai induk. Keempat,
fungsi perwakilan dan lobi, yakni mewakili kepentingan kelompok
tertentu, seperti pemuda atau perempuan, agar aspirasi mereka terdengar
melalui partai induk. Kelima, fungsi partisipasi, yakni mendorong anggota
untuk ikut aktif dalam kegiatan partai, termasuk kampanye pemilu.
Terakhir, fungsi sosialisasi, yaitu menyediakan berbagai kegiatan mulai

dari politik hingga olahraga dan kegiatan sosial lainnya (Omara, A. 2019).

Partai politik pada umumnya memiliki organisasi sayap yang beragam

sesuai dengan orientasi ideologi masing-masing. Partai nasionalis
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cenderung mengutamakan organisasi sayap yang berfokus pada
penghimpunan dukungan dari kalangan petani dan buruh, sedangkan partai
berbasis agama lebih menitikberatkan pada organisasi sayap yang bergerak
dalam bidang dakwah. Hal ini sejalan dengan hak partai politik untuk
membentuk organisasi sayap yang dapat menjangkau berbagai elemen
masyarakat (Ferdian,R. dkk. 2020). Menurut Omara (2019) keberadaan
partai politik hampir selalu terkait dengan eksistensi organisasi sayap
partai, dimana partai politik berperan sebagai organisasi induk bagi sayap
partai tersebut. Sayap partai membantu partai politik dalam
memasyarakatkan serta melaksanakan program-program partai. Selain itu,
organisasi sayap partai memegang peran strategis dalam menggerakkan
dukungan massa guna membantu partai meraih keberhasilan dalam
kontestasi politik. Organisasi sayap partai berfungsi sebagai pendukung
aktif partai politik, serta turut serta dalam pelaksanaan program-program

partai yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.

4.3 Gambaran Umum Garuda Keadilan

4.3.1 Sejarah Garuda Keadilan

Garuda keadilan didirikan pada 28 maret 2012. Dibentuk berawal dari
keresahan para orang tua terhadap kondisi generasi muda saat ini. Garuda
Keadilan (GK) muncul untuk menjawab tantangan zaman. Harapan besar
diletakkan di pundak sekelompok pemuda dan pemudi yang tergabung ke
dalam Garuda Keadilan. Kehadiran garuda keadilan diharapkan dapat
merangkul generasi muda untuk bersama melanjutkan perjuangan dakwah
Islam. Garuda Keadilan adalah sebuah "Rumah Besar" (wadah silaturahmi)
anak kader Partai Keadilan Sejahtera yang berbentuk paguyuban, yang
memiliki tujuan mengajak semua anak kader untuk peduli dengan

perjuangan dakwah yang sudah dimulai oleh orang tua kita sejak lama.
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4.3.2 Visi dan Misi Garuda Keadilan

a. Visi

Melahirkan pemimpin muda yang berkepribadian muslim, mushlih,
kreatif, inovatif, dan profesional.

b. Misi

1) Melaksanakan kegiatan yang meningkatkan kualitas akhlaq

2) Membuat program untuk menunjang pengembangan potensi pemuda
Islam

3) Menyalurkan dan mewadahi minat dan bakat anggota

4) Menumbuhkan jiwa kepemimpinan anggota

5) Mengokohkan rasa cinta kepada lingkungan keluarg, masyarakat, dan
bernegara.

(Sumber: Dokumen GK)

4.3.3 Struktur Pimpinan Garuda Keadilan

Tabel 4.1 Struktur Pimpinan GK Periode 2025-2028

No. Jabatan Nama
1. Ketua Umum Fajar Ghosyiah
2. Ketua Harian Farhan Aulia Al Fatah
3. Sekretaris Najmina Yoemi Fatiha
4. Bendahara Adilah Millatilhaq
5. Bidang Kaderisasi M. Igbal Arfani & Syifa A.
6. Divisi Litbang Fadhillah Washilah
7. Divisi Teritori Rayhan Zaky
8. Bidang Cipta Karya M. Ghozy & Husna K.
9. Divisi Minat Bakat Nyimas Lathifa Azzahra
10. Divisi EO & Protokol Ikhwan Alghifari
11. Bidang MARKOM M. Yusuf A. & Maritsa Husna
12. Divisi Media Syifa Khoirunnisa
13. Divisi Humas Faqih Nurul Haqqi

(Sumber: Dokumen GK)
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a. Bidang Kaderisasi

Bidang Kaderisasi bertanggung jawab atas proses pembinaan,
pengembangan, dan pemantapan kader Garuda Keadilan Lampung. Fokus
utamanya adalah memastikan setiap kader memiliki kelompok UPA,
semangat perjuangan, dan kapasitas kepemimpinan yang sesuai dengan
nilai-nilai Partai Keadilan Sejahtera. Bidang ini menyusun kurikulum
kaderisasi, mengadakan pelatihan, mentoring, serta mengelola database
kader secara sistematis. Fungsi utama dari bidang ini yaitu untuk
menyusun dan melaksanakan program kaderisasi berjenjang, membina
dan memantau perkembangan kader, menyaring dan merekrut calon kader

baru yang potensial.
Terdapat dua divisi dalam bidang ini, yaitu sebagai berikut:

1) Divisi Pelatihan dan Pengembangan
Divisi pelatihan dan pengembangan yang bertugas menyusun dan
melaksanakan program pelatihan untuk meningkatkan kapasitas,
karakter, dan militansi kader. Fokus utamanya adalah memastikan
setiap kader memiliki kompetensi ideologis, intelektual, dan
kepemimpinan yang memadai untuk menjadi penggerak
perubahan di Partai Keadilan Sejahtera. Tugas pokok divisi ini
untuk menyusun kurikulum dan model pelatihan kader,
menyelenggarakan pelatihan rutin, upgrading, dan leadership
camp serta mengembangkan sistem mentoring dan coaching
kader.

2) Divisi Teritori
Divisi ini mengelola distribusi kader secara wilayah dan
mengordinasikan jaringan kader di setiap kabupaten. Divisi ini
juga menjadi penghubung antara pusat dan basis, serta
memastikan keberlangsungan aktivitas kaderisasi di seluruh
daerah. Tugas pokok divisi ini membentuk dan membina struktur
Garuda Keadilan di tingkat daerah, memonitor perkembangan dan

kebutuhan kader per daerah, mengkoordinir keberlangsungan
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perkembangan GK, dan menjadi jembatan komunikasi dan

pelaporan antar level struktur.

b. Bidang Cipta Karya

Bidang Cipta Karya bertugas mengembangkan ide-ide kreatif, program
inovatif, dan solutif untuk menjawab kebutuhan masyarakat serta
menunjang aktivitas organisasi. Bidang ini menjadi dapur produksi
gagasan dan pelaksanaan kegiatan yang mencerminkan semangat
perkembangan dan kebermanfaatan kader muda PKS. Fungsi utama dari
bidang ini untuk merancang dan mengeksekusi program-program inovatif
berbasis kepemudaan, menginisiasi karya sosial, ekonomi, dan lingkungan
yang memberi dampak nyata, dan menjadi laboratorium ide dan ruang

kreasi kader.
Terdapat dua divisi dalam bidang ini, yaitu sebagai berikut:
1) Divisi Minat Bakat

Divisi ini bertugas menggali, memfasilitasi dan mengembangkan
potensi kader di bidang seni, olahraga, budaya, dan keilmuan.
Tujuannya adalah menciptakan ruang ekspresi yang positif serta
menumbuhkan kader yag unggul dan berprestasi di bidangnya
masing-masing. Tugas pokok divisi ini mengadakan kegiatan
pengembangan bakat(lomba, pelatihan,pementasan), menyusun
database potensi kader sesuai bidangnya, dan membina komunitas

kader berbasis minat dan bakat.
2) Divisi EO & Protokol

Divisi ini bertanggung jawab sebagai pelaksana teknis dalam
kegiatan Garuda Keadilan, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Selain itu, divisi ini juga mengatur jalannya acara agar
berjalan profesional, tertib, dan sesuai dengan standar organisasi.
Tugas pokok menjadi event organizer kegiatan resmi organisasi,

menyuun dan menjalankan protokol acara, termasuk MC dan
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susunan acara, menyiapkan kebutuhan teknis acara (logistik,

tempat, perlengkapan) dan membuat SOP Protokol dan EO.

c. Bidang Marketing dan Komunikasi

Bidang MarKom bertugas membangun citra positif Garuda Keadilan
Lampung melalui strategi komunikasi publik yang efektif dan kampanye
digital yang kuat. Bidang ini juga bertanggung jawab dalam pengelolaan
media sosial, dokumentasi kegiatan, serta menjalin relasi dengan media
dan masyarakat luas. Fungsi utama dari bidang ini untuk menyusun
strategi komunikasi dan branding organisasi, mengelola konten media
sosial, publikasi, dan dokumentasi kegiatan, serta menjalin kolaborasi

komunikasi dengan mitra internal dan eksternal.
Terdapat dua divisi dalam bidang ini, yaitu sebagai berikut:
1) Divisi Media

Divisi ini bertugas mengelola seluruh konten digital Garuda
Keadilan, termasuk desain grafis, video, narasi, dan dokumentasi.
Divisi ini menjadi ujung tombak dalam menciptakan citra visual
yang menarik, inspiratif, dan esuai dengan semangat dakwah anak
muda. Tugas pokoknya membuat jadwal konten digital
harian/mingguan untuk media sosial, mendokumentasikan
kegiatan organisasi, dan menjaga kualitas dan konsistensi branding

visual Garuda Keadilan.
2) Divisi Humas

Divisi humas bertugas menjalin relasi komunikasi antara Garuda
Keadilan dengan publik, media sosial, tokoh masyarakat, dan
organisasi mitra. Divisi ini juga menjadi penghubung utama dalam
menyampaikan pesan, klasifikasi, dan siaran pers secara resmi.
Tugas pokoknya menjalin hubungan dengan pihak eksternal
(media, tokoh, lembaga), menyusun dan menyebarkan rilis pers

atau pernyataan resmi organisasi, menangani komunikasi krisis dan
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penguatan citra organisasi di publik serta inventarisasi mitra

horizontal.



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Menurunnya Aktivitas Kader Garuda Keadilan (GK) Sayap
Partai Keadilan Sejahtera Provinsi Lampung Tahun 2024, dapat disimpulkan
bahwa menurunnya tingkat keaktifan dan partisipasi kader GK dipengaruhi
oleh sistem kaderisasi organisasi yang belum berjalan secara optimal,

terlembaga dan berkelanjutan.

Sistem kaderisasi di Garuda Keadilan belum didukung oleh standar prosedur
operasional (SOP) kaderisasi yang jelas dalam mengatur proses kaderisasi,
mulai dari perekrutan, pelatihan, hingga pengembangan kader, sehingga proses
kaderisasi tidak hanya bertumpu pada aturan etika. Aturan etika atau Code of
Conduct menjadi norma dominan dalam mengatur kehidupan organisasi.
Kondisi ini menyebabkan proses kaderisasi tidak terarah dan berdampak pada

menurunnya kenyamanan serta keterikatan kader terhadap organisasi.

Model rekrutmen kader yang belum sepenuhnya terbuka dan inklusif.
Meskipun GK menerapkan sistem open recruitment dan mempublikasikan
informasi rekrutmen melalui media sosial, jangkauan rekrutmen masih terbatas
pada jaringan internal, yaitu anak kader PKS. Pola rekrutmen yang cenderung
homogen tersebut menyebabkan regenerasi kader berlangsung dalam lingkaran
sosial yang sama, sehingga membatasi keberagaman latar belakang dan
gagasan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kejenuhan di kalangan kader
muda karena dinamika organisasi dianggap kurang variatif, yang pada akhirnya

berdampak pada menurunnya motivasi dan keaktifan kader.

Sistem pembinaan dan evaluasi kader belum berjalan secara optimal dan

berkesinambungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode



92

kepengurusan sebelumnya, kader yang telah dinyatakan lulus rekrutmen belum
memperoleh arahan yang jelas mengenai tahapan pembinaan lanjutan, peran
organisasi, serta indikator keberhasilan kaderisasi. Evaluasi pembinaan belum
dilakukan secara rutin dan terstruktur, sehingga tidak mampu mendeteksi dan
menindaklanjuti penyebab ketidakaktifan kader secara dini. Ketidakjelasan
pembinaan dan lemahnya evaluasi ini menyebabkan kader kehilangan orientasi

dan tujuan dalam berorganisasi.

Pembentukan jaringan kerja kader melalui interaksi antar kader belum
berlangsung secara merata. Meskipun GK telah menyediakan ruang interaksi
melalui pertemuan formal dan informal, intensitas keterlibatan kader dalam
kegiatan organisasi dirasakan tidak sama oleh seluruh kader. Sehingga tidak
semua kader memiliki ikatan emosional, rasa kebersamaan, Keterbatasan
interaksi dan pelibatan kader ini turut berkontribusi terhadap menurunnya

keaktifan kader dalam organisasi.

Penerapan prinsip affirmative action dalam GK telah berjalan dengan baik.
Ditunjukkan melalui keterlibatan kader Perempuan dalam struktur
kepengurusan dan kegiatan organisasi, termasuk pada posisi strategis, serta
tidak adanya pembedaan perlakuan berdasarkan gender. Penerapan affirmative
action ini menjadi salah satu kekuatan organisasi dalam mendorong kesetaraan

dan partisipasi kader perempuan.

Model pembinaan kader Perempuan di GK menunjukkan praktik yang baik
melalui pendekatan yang partisipatif dan inklusif dengan memberikan ruang
yang setara bagi kader Perempuan untuk berpendapat dan terlibat aktif dalam
berbagai kegiatan dan forum organisasi, termasuk dalam ruang-ruang diskusi
dan pengambilan keputusan. Pembinaan kader perempuan masih bersifat
umum dan belum memiliki pola pembinaan khusus yang disesuaikan dengan

kebutuhan kader Perempuan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menurunnya keaktifan kader
Garuda Keadilan dipengaruhi oleh belum optimalnya sistem kaderisasi

Organisasi yang berjalan secara menyeluruh, terlembaga, dan berkelanjutan.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan, maka

saran yang dapat Peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Garuda Keadilan disarankan untuk Menyusun dan menetapkan SOP
kaderisasi yang tertulis jelas, terstruktur, dan terlembaga, mulai dari
perekrutan, pembinaan, hingga pengembangan kader, agar pelaksanaan
kaderisasi berjalan lebih terarah dan konsisten.

Garuda Keadilan disarankan untuk memperluas jangkauan rekrutmen
kader dengan menerapkan model rekrutmen yang lebih terbuka dan
inklusif, sehingga dapat menjaring kader dari latar belakang yang lebih
beragam guna memperkaya dinamika Organisasi dan mencegah
kejenuhan.

Garuda Keadilan disarankan untuk memperkuat sistem pembinaan dan
evaluasi kader secara berkelanjutan, khususnya pada tahap pasca
rekrutmen, dengan menetapkan tahapan pembinaan yang jelas, serta
evaluasi rutin untuk menjaga orientasi dan motivasi kader.

Garuda Keadilan disarankan untuk meningkatkan pembentukan jaringan
kerja dan interaksi antar kader melalui pelibatan kader yang lebih merata
dalam kegiatan organisasi, baik formal maupun informal, untuk
memperkuat rasa kebersamaan, solidaritas, dan loyalitas kader.

Garuda Keadilan disarankan untuk mempertahankan dan memperkuat
penerapan prinsip affirmative action dengan menjadikan sebagai bagian
dari kebijakan kaderisasi organisasi. Penguatan ini diharapkan dapat
menjaga keberlanjutan partisipasi kader Perempuan serta meningkatkan
kualitas kaderisasi secara keseluruhan.

Garuda Keadilan disarankan untuk merancang dan menerapkan model
pembinaan khusus bagi kader perempuan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan tantangan kader perempuan dapat berkembang secara

optimal dan mendukung keberlanjutan keaktifan kader dalam organisasi.
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